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BAB II

PENGOLAHAN TRANSAKSI PENJUALAN

PADA PT. MUHAGA SEJAHTERA
II.1 Tinjauan Umum Perusahaan

PT. Muhaga Sejahtera didirikan pada tanggal 4 November 1994 oleh Bapak Fadaosi Waruwu di Jalan Gajah Mada No. 94 lantai IV Jakarta Barat. PT.  Muhaga sejahtera pada pembentukan pertama kali hanya memiliki satu bidang usaha yaitu Jasa Perdagangan Umum dengan produk unggulannya adalah Monitor Filter dengan merk Sinotex yang merupakan produk kerjasama dengan perusahaan dari Swiss.

Dalam perkembangannya PT. Muhaga Sejahtera selain tetap memperdagangkan monitor filter tersebut, juga mulai mengembangkan usahanya dengan memproduksi garment yang berupa pakaian kerja yang diproduksi oleh PT. Muhaga Sejahtera   sendiri dengan menggunakan merk Nuchamy Muhaga. Melihat pangsa pasar yang sangat bagus atas peluncuran produk tersebut, maka pihak manajemen PT. Muhaga Sejahtera kemudian mengembangkan usahanya dengan membuka kantor cabang diberbagai daerah selain juga menambah bidang usahanya di bidang Konsultan Hukum dan Training & Recruitmen Service. Sampi saat ini PT. Muhaga Sejahtera mempunyai cabang sebanyak 16 diseluruh Indonesia antara lain cabang Semarang, Solo, Yogyakarta, Palembang, Tasik, Bandung, Lampung, Cirebon, Tangerang dan Purwokerto sebagai cabang yang terbaru. PT. Muhaga Sejahtera  Cabang Purwokerto didirikan pada tanggal 30 Juni 2003 yang beralamat di Jalan Prof. Moch Yamin V No. 3 Purwokerto dan masuk wilayah area DIY-Jateng dibawah pimpinan seorang Manger Area selain dipimpin oleh masing-masing Kepala Cabang disetiap cabangnya. 
II.2 Bidang Usaha di PT. Muhaga Sejahtera
Ada beberapa bidang usaha di PT. Muhaga Sejahtera yaitu :

a. Konsultan Hukum

Dalam hal ini PT. Muhaga Sejahtera menangani permasalahan hukum dalam hukum Perdata.

b. Training and Recruitment Service

Training adalah pelatihan atau pembekalan untuk karyawan baru baik untuk kebutuhan dalam intern PT. Muhaga Sejahtera  maupun untuk perusahaan lain yang membutuhkan jasa bimbingan atau management training. Sedangkan recruitment service yaitu perekrutan karyawan baru. Dalam hal ini PT. Muhaga Sejahtera menyediakan jasa untuk malakukan seleksi dalam penerimaan karyawan baru untuk  perusahaan yang membutuhkan penambahan keryawan.

c. Jasa Perdagangan Umum atau Trading

Adalah penjualan barang berupa garment untuk pakaian kerja serta produk elektronik berupa emergency.

II.3 Struktur Organisasi PT.  Muhaga Sejahtera
Dalam hal ini penulis menyajikan struktur organisasi untuk kantor cabang PT. Muhaga Sejahtera di Purwokerto karena penulis mengadakan observasi di kantor cabang Purwokerto. Adapun struktur organisasinya dapat digambarkan sebagai berikut :








                Gambar 1.  Struktur Organisasi PT. Muhaga Sejahtera Cabang Purwokerto

II.4 Prosedur Pemrosesan Transaksi di PT. Muhaga Sejahtera
Untuk menunjang kegiatan suatu perusahaan, diperlukan sarana penunjang berupa sistem pengendalian intern atau SPI. Tujuan utama diselenggarakannya sistem pengendalian intern adalah untuk menghindarkan praktek-praktek yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan perusahaan  atau organisasi, mengecek ketelitian dan kehandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya  kebijakan manajemen. Sistem pengendalian intern  meliputi 4 unsur pokok sebagai berikut  :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup untuk aktiva, utang, modal, pendapatan, dan biaya.

c. Praktek akuntansi yang sehat.

d. Karyawan yang mampu melaksanakan tugas.

II.4.1 Sistem dan Prosedur Penjualan Tunai Pada PT. Muhaga Sejahtera 
PT. Muhaga Sejahtera termasuk perusahaan dagang karena dalam aktivitasnya melakukan pembelian barang dagangan dan menjualnya kembali dengan tanpa mengubah bentuknya. Transaksi penjualan yang terjadi di PT. Muhaga Sejahtera ini dilakukan secara tunai. Barang dagangan yang dijual di PT. Muhaga Sejahtera menggunakan sistem paket. Untuk sistem paket ini, produk yang dipasarkan adalah  Garment. Dalam hal ini yaitu  pakaian kerja yang  terbagi dalam bentuk paket. Ada paket A, B, C dan E.
Pada umumnya siklus akuntansi diperusahaan dagang meliputi langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mencatat semua transaksi kedalam buku jurnal

b. Melakukan posting kedalam buku besar

c. Menyusun laporan keuangan

Siklus akuntansi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :


Jurnal ( Haryono Yusuf, 1997 : 120 ) adalah “ alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis ( berdasarkan urutan waktu terjadi ) dengan menunjukkan rekening yang harus didebit dan dikredit  beserta jumlah rupiahnya masing-masing”. Jurnal sering disebut sebagai catatan pertama ( book of original entry ) karena semua bukti transaksi yang ada dicatat  kedalam jurnal terlebih dahulu sebelum dilakukan proses akuntansi lebih lanjut. Setelah membuat jurnal,maka langkah selanjutnya adalah melakuakan posting kedalam buku besar. Posting ( Haryono Yusuf, 1997 : 125 ) adalah “proses memindahkan ayat-ayat jurnal yang telah dibuat dalam buku jurnal  kedalam buku besar yaitu memindahkan jumlah dalam kolom debet dalam jurnal kedalam sisi debet dalam rekening buku besar dan memindahkan jumlah dalam sisi kredit jurnal kedalam sisi kredit didalam rekening buku besar”. Langkah terakhir dari siklus akuntansi perusahaan dagang adalah  menyusun laporan keuangan.  Laporan keuangan ( Haryono Yusuf, 1997 : 11 ) adalah “hasil darii proses akuntansi. Akuntansi merupakan suatu proses yang meliputi pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan dari suatu organisasi”. Laporan keuangan yang  pada umumnya dihasilkan terdiri dari laporan rugi-laba, laporan neraca, dan laporan perubahan modal. Laporan keuangan  berfungsi menyediakan informasi keuangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, seperti manajemen, kreditur, investor, dan lain-lain. Neraca ( Haryono Yususf, 1997 : 21 ) adalah “suatu daftar yang menggambarkan aktiva, kewajiban dan modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu”. Sedangkan laporan rugi-laba digunakan untuk menggambarkan hasil kegiatan perusahaan dalam suatu periode tertentu yang menggambarkan keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan. Dengan demikian suatu perusahaan dagang dalam mencatat setiap transaksi harus sesuai dengan siklus akuntansi yang berlaku umum.

II.4.2 Penerapan Siklus Akuntansi Pada PT. Muhaga Sejahtera   

Untuk dapat menggambarkan siklus akuntansi secara jelas, berikut ini disajikan contoh kasus atau transaksi yang terjadi di PT. Muhaga Sejahtera  pada bulan Oktober 2003  :

Tanggal 1 Oktober, persediaan yang ada digudang saat ini adalah :

a.  Kemeja pria Executive ukuran

M
: 12 pcs







L
: 15 pcs







XL
:   7 pcs

    Harga pokok kemeja pria executive adalah Rp. 48.700,00 per pcs.

b. Kemeja pria standar ukuran

M
: 20 pcs







L
: 10 pcs







XL
: 12 pcs

    Harga pokok kemeja pria standar adalah Rp. 42.300,00 per pcs.

c. Kemeja wanita ukuran 


M
: 20 pcs







L
: 18 pcs







XL
:   2 pcs

   Harga pokok kemeja wanita adalah  Rp.  35.200,00 per pcs

d. Blezer dengan rok ukuran

S
:  2  pcs







M
:  2  pcs







L
: 10 pcs







XL
:  2 pcs

        Harga pokok blazer dengan rok adalah Rp. 170.300 per stel

e. Blezer dengan celana ukuran

S
:   3 pcs






M
: 10 pcs







L
:   7 pcs







XL
:   8 pcs

       Harga pokok blezer dengan celana adalah Rp. 187.200,00 per stel.

f. Emergency SYK 614



:    2 unit 

       Harga pokok emergency SYK 614 adalah Rp. 347.200,00 per unit.

Catatan : dalam hal ini ukuran dan warna tidak berpengaruh terhadap harga.

Tanggal 5 Oktober : Terjadi transaksi penjualan tunai dengan seorang konsumen bernama Dinda Permana. Ia membeli produk alternatif berupa paket A yang terdiri dari 2 pcs kemeja pria standar ukuran L, dan 2 pcs kemeja wanita ukuran M seharga Rp. 336.950,00 dengan harga pokok Rp. 155.000,00.

Tanggal 7 Oktober
:  Dikirim dari kantor pusat kemeja pria standart ukuran L sebanyak 15 pcs, ukuran M sebanyak 15 pcs, dan ukuran XL sebanyak 20 pcs. Selain itu juga diterima kemeja pria executive ukuran M 20 pcs, ukuran L  13 pcs, dan ukuran XL  35 pcs.
Tanggal 12 Oktober : Dinda Ayu Komang melakukan transaksi pembelian produk alternatif paket C  yaitu blezer yang terdiri dari  blezer dengan celana dan blezer dengan rok. Ia memilih blezer dengan paduan celana ukuran S  dan blezer dengan rok juga berukuran S dengan harga Rp. 668.800,00. Paket C tersebut mempunyai harga pokok Rp. 357.500,00.

Tanggal 15 Oktober : Dikirim dari Kantor Pusat Kemeja wanita ukuran M  30 pcs, ukuran L 15 pcs dan ukuran XL sebanyak 28 pcs. Pengiriman tersebut menggunakan jasa titpan kilat Herona.
Tanggal 20 Oktober : Dinda Ayu Komang membeli paket E yaitu beupa Emergency SYK 614 dengan harga Rp. 535.000,00 dengan harga pokok Rp. 347.200,00

Tanggal 22 Oktober : Dikirim dari kantor pusat blezer dengan rok ukuran  S sebanyak 4 pcs, ukuran M sebanyak 5 pcs, dan emergency SYK 614 sebanyak 3 unit.

Tanggal  26 Oktober : Paket B seharga Rp. 375.800,00 dengan harga pokok Rp. 168.500,00  dibeli oleh  seorang konsumen bernama Dinda Ayu Komang. Ia mengambil ukuran  M untuk kemeja pria executive, ukuran M untuk kemeja pria standar, danukuran  XL untuk kemeja wanita.
Dengan menggunkan pencatatan sistem Perpetual, maka dari contoh kasus di atas bagian akuntansi PT. Muhaga Sejahtera melakukan  pencatatannya dengan mendebet sisi kas  ( sesuai dengan harga yang di bayar oleh pembeli ) untuk mencatat hasil penjualan yang diterima dan mengkredit pada rekening penjualan ( sesuai dengan harga yang dibayar oleh pembeli ). Dengan sistem pencatatan Perpetual maka harga pokok juga perlu dibukukan dengan mendebet  HPP ( Harga Pokok Penjualan ) untuk mencatat harga pokok barang dan mengkredit pada Persediaan sebesar harga pokok barang yang dijual. Saldo perkiraan persediaan akan menunjukkan nilai persediaan barang yang ada digudang. Oleh karena itu, siklus akuntansi yang dapat dibuat berdasarkan transaksi diatas adalah sebagai berikut   :

PT. Muhaga Sejahtera
Jurnal Umum

Per 31 Oktober 2003

	Tgl
	Uraian
	Debet ( Rp )
	Kredit ( Rp )

	2003

Okt`05
       07

       12

       15

       20
       22

       26 
	Kas

       Penjualan

HPP

       Persediaan

Persediaan

       Kantor Pusat

Kas

       Penjualan

HPP

      Persediaan

Persediaan

      Kantor Pusat

Kas 

      Penjualan

HPP

      Persediaan

Persediaan 

      Kantor Pusat

Kas 

       Penjualan

HPP

        Persediaan
	336.950

155.000

5.426.600

668.800

357.500

2.569.600

535.000

347.200

2.574.300

375.800

168.500
	336.950

155.000

5.426.600

668.800

357.500
2.569.600

535.000

347.200

2.574.300

375.800

168.500


  Tabel 1. Jurnal Umum
Dalam buku besar, transaksi-transaki tersebut akan tampak sebagai berikut :
PT. Muhaga Sejahtera
Kas

Per 31 Oktober 2003 ( dalam Rp )

	Tgl
	Keterangan
	Debet
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	Debet
	Kredit

	Okt`05

       12

       20

      26 
	
	336.950

668.800

535.000

375.800
	
	   336.950

1.005.750
1.540.750
1.916.550
	


  Tabel 2. Buku Besar Kas
PT. Muhaga Sejahtera
Harga Pokok Penjualan

Per 31 Oktober 2003 ( dalam Rp )

	Tgl
	Keterangan
	Debet
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	Debet
	Kredit

	Okt`05

       12

       20

      26 
	
	155.000

357.700
347.200

168.500
	
	  155.000

  512.500
  859.700
1.028.200
	


  Tabel 3. Buku Besar HPP
PT. Muhaga Sejahtera
Kantor Pusat

Per 31 Oktober 2003 ( dalam Rp )

	Tgl
	Keterangan
	Debet
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	Debet
	Kredit

	Okt`07

       15

       22

      
	
	
	5.426.600
2.569.600

2.574.300


	
	  5.426.600
  7.996.200
10.570.500





Tabel 4. Buku Besar Kantor Pusat
Dari kasus diatas kemudian disusun laporan keuangan sebagai langkah akhir dari siklus akuntansi sebagai berikut :

a. Laporan Rugi Laba

PT. Muhaga Sejahtera
Laporan Rugi Laba

31 Oktober 2003 ( dalam Rupiah )

Penjualan






1.916.550
Harga Pokok Penjualan



           (1.028.200 )
Laba Kotor






  888.350
b. Laporan Neraca
PT. Muhaga Sejahtera
Laporan Neraca

31 Oktober 2003 ( dalam rupiah )

Kas


  1.916.550
     Kantor Pusat
         10.750.500
Persediaan Barang

dagangan 

23.043.500           

II.4.3 Penilaian Persediaan Barang Dagangan Pada PT. Muhaga Sejahtera
Dua sistem persediaan utama menurut Charles T. Horngren & dkk adalah  sistem perpetual dan sistem periodik.

a. Sistem Persediaan Perpetual

Dalam sistem persediaan perpetual, perusahaan akan mencatat mutasi yang terjadi pada persediaan barangnya. Jadi akun persediaan akan selalu menunjukkan nilai persediaan pada setiap saat. 

b. Sistem Persediaan Periodik

Dalam sistem periodik, perusahaan tidak selalu mencatat mutasi yang terjadi pada persediaan yang dimilikinya. Akibatnya pada akhir periode perusahaan harus melakukan perhitungan secara fisik intuk mengetahui jumlah persediaan yang dimiliki pada saat itu. Pada penilaian persediaan di PT. Muhaga Sejahtera Cabang Purwokerto, penulis menggunakan sistem penilaian persediaan perpetual.  

 Ada tiga metode untuk menghitung  nilai persediaan  dalam pencatatan persediaan :

a. Metode Rata-rata Bergerak

Disebut metode rata-rata bergerak ( moving average ), karena dalam metode ini harga beli rata-rata per satuan harus dihitung setiap terjadi transaksi pembelian barang dagangan. 

b. Metode masuk Pertama Keluar Pertama ( MPKP )

Dalam metode ini, harga pokok barang yang dijual dihitung dengan menggunakan anggapan bahwa barang yang telah dahulu masuk maka harus dijual terlebih dahulu, sedangkan kekurangnnya baru diambilkan dari barang yang masuk setelah pertama. 

c. Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama  ( MTKP )
Dengan metod ini harg pokok barang yang dijual dihitung dengan menggunakan anggapan bahwa  barang yang masuk terakhir yang terleih dahulu akan dijual.

Pada contoh kasus diatas penulis akan menggunakan penilaian persediaan dengan menggunakan metode masuk pertama keluar pertama       ( MPKP ). Dalam hal ini harga pokok barang yang dijual dihitung dengan cara barang yang lebih dahulu masuk yang harus dijual terlebih dahulu, sdangkan pabila masih terdapat kekurangan dari barang yang akan dijual tersebut, maka diambilkan dari barang yang masuk setelah pertama. Oleh karena itu persediaan masing-masing produk dalam contoh kasus diatas akan tampak dalam kartu persediaan sebagai berikut :

KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja pria



Ukuran

: M

Jenis

: Executive



Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	12
	48.700
	584.400

	7
	20
	48.700
	974.000
	
	
	
	12

20
	48.700

48.700
	584.400

974.000

	26
	
	
	
	1
	48.700
	48.700
	11
20
	48.700
48.700
	535.700
974.000

	
	
	
	
	
	
	
	31
	
	1.509.700


Tabel 5. Kartu Persediaan Kemeja Pria Executive M
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja pria



Ukuran

: L

Jenis

: Executive



Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	15
	48.700
	730.500

	7
	13
	48.700
	633.100
	
	
	
	15

13
	48.700

48.700
	730.500

633.100

	
	
	
	
	
	
	
	28
	
	1.363.600



Tabel 6. Kartu Persediaan Kemeja Pria Executive L
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja pria



Ukuran

: XL

Jenis

: Executive



Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	7
	48.700
	340.900

	7
	35
	48.700
	1.704.500
	
	
	
	  7

35
	48.700

48.700
	340.900

1.704.500

	
	
	
	
	
	
	
	42
	
	2.045.400



Tabel 7. Kartu Persediaan Kemeja Pria Executive XL
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja pria



Ukuran

: M

Jenis

: Standar



Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	20
	42.300
	846.000

	7
	15
	42.300
	634.500
	
	
	
	20

15
	42.300

42.300
	846.000

634.500

	26
	
	
	
	2
	42.300
	84.600
	18

15
	42.300

42.300
	761.400

634.500

	
	
	
	
	
	
	
	33
	
	1.395.900



Tabel 8. Kartu Persediaan Kemeja Pria Standart M
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja pria



Ukuran

: L

Jenis

: Standar



Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	10
	42.300
	423.000

	5
	
	
	
	2
	42.300
	84.600
	  8
	42.300
	338.400

	7
	15
	42.300
	634.500
	
	
	
	  8

15
	42.300

42.300
	338.400

634.500

	
	
	
	
	
	
	
	23
	
	972.900



Tabel 9. Kartu Persediaan Kemeja Pria Standart L
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja pria



Ukuran

: XL

Jenis

: Standar



Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	12
	42.300
	507.600

	7
	20
	42.300
	846.000
	
	
	
	12
20
	42.300

42.300
	507.600
846.000

	
	
	
	
	
	
	
	32
	
	1.353.600



Tabel 10. Kartu Persediaan Kemeja Pria Standart XL
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja Wanita


Ukuran

: M

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	20
	35.200
	   704.000

	5
	
	
	
	2
	35.200
	70.400
	18
	35.200
	   633.600

	15
	30
	35.200
	1.056.000
	
	
	
	18
30
	35.200

35.200
	   633.600
1.056.000

	
	
	
	
	
	
	
	48
	
	1.689.600



Tabel 11. Kartu Persediaan Kemeja Wanita M
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja Wanita


Ukuran

: L

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	18
	35.200
	633.600

	5
	15
	35.200
	528.000
	
	
	
	18

15
	35.200

35.200
	633.600   528.000

	
	
	
	
	
	
	
	33
	
	1.161.600



Tabel 12. Kartu Persediaan Kemeja Wanita L
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Kemeja Wanita


Ukuran

: XL

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: pcs

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml
	Pcs
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	  2
	35.200
	     70.400

	5
	28
	35.200
	985.600
	
	
	
	  2

28
	35.200

35.200
	     70.400

   985.600

	26
	
	
	
	1
	35.200
	35.200
	1

28
	35.200

35.200
	     35.200

   985.600

	
	
	
	
	
	
	
	29
	
	1.020.800



Tabel 13. Kartu Persediaan Kemeja Wanita XL
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Blezer dengan rok


Ukuran

: S

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: stel

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	stel 
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	2
	170.300
	340.600

	12
	
	
	
	1
	170.300
	170.300
	1
	170.300
	170.300

	22
	4
	170.300
	681.200
	
	
	
	1
4
	170.300

170.300
	170.300   681.200

	
	
	
	
	
	
	
	5
	
	851.500



Tabel 14. Kartu Persediaan Blezer Rok S
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Blezer dengan rok


Ukuran

: M

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: stel

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	stel 
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	2
	170.300
	340.600

	22
	5
	170.300
	851.500
	
	
	
	2

5
	170.300

170.300
	340.600   851.500

	
	
	
	
	
	
	
	7
	
	1.192.100



Tabel 15. Kartu Persediaan Blezer Rok M
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Blezer dengan rok


Ukuran

: L

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: stel

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	stel 
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	10
	170.300
	1.703.000

	
	
	
	
	
	
	
	10
	
	1.703.000



Tabel 16. Kartu Persediaan Blezer Rok L
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Blezer dengan rok


Ukuran

: XL

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: stel

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	stel 
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml

	Okt 

1
	
	
	
	
	
	
	2
	170.300
	340.600

	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	340.600



Tabel 17. Kartu Persediaan Blezer Rok XL
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Blezer dengan celana

Ukuran

: S

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: stel

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	stel 
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml

	Okt 1
	
	
	
	
	
	
	3
	187.200
	561.600

	12
	
	
	
	1
	187.200
	187.200
	2
	187.200
	374.400

	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	374.400


Tabel 18. Kartu Persediaan Blezer Celana S
KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Blezer dengan celana

Ukuran

: M

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: stel

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	stel 
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml

	Okt 1
	
	
	
	
	
	
	10
	187.200
	1.872.000

	
	
	
	
	
	
	
	10
	
	1.872.000


Tabel 19. Kartu Persediaan Blezer Celana M

KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Blezer dengan celana

Ukuran

: L

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: stel

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	stel 
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml

	Okt 1
	
	
	
	
	
	
	  7
	187.200
	1.310.400

	
	
	
	
	
	
	
	  7
	
	1.310.400


Tabel 20. Kartu Persediaan Blezer Celana L

KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Blezer dengan celana

Ukuran

: XL

Jenis

: Standar
            

 Satuan

: stel

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	stel 
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml
	stel
	Harga
	Jml

	Okt 1
	
	
	
	
	
	
	  8
	187.200
	1.497.600

	
	
	
	
	
	
	
	  8
	
	1.497.600


Tabel 21. Kartu Persediaan Blezer Celana XL

KARTU PERSEDIAAN

Barang
: Emergency YSK


Ukuran

: -

Jenis

: -          



Satuan

: Unit

	Tgl
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	
	Unit 
	Harga
	Jml
	Unit 
	Harga
	Jml
	Unit 
	Harga
	Jml

	Okt 1
	
	
	
	
	
	
	2
	347.200
	   694.400

	20
	
	
	
	1
	347.200
	347.200
	1
	347.200
	   347.200

	22
	3
	347.200
	1.041.600
	
	
	
	1

3
	347.200

347.200
	   347.200

1.041.600

	
	
	
	
	
	
	
	4
	
	1.388.800



Tabel 22. Kartu Persediaan Emergency YSK 

Manager Area





Branc Manager





Bag. Administrasi





Bag. Keuangan





Supervisor Div.I





Supervisor Div.II





Supervisor Div.III





SMR





Bukti trans.





Jurnal





Buku besar





Lap. Keu








